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ABSTRAK
Rosanti Diah Safitri. NPM 3220600020. Inventarisasi dan Prevalensi Ektoparasit pada Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) di UPT BPBAT Pandak, Kabupaten Banyumas. Pembimbing Utama : Sutaman dan Pembimbing Anggota : Ninik Umi Hartanti
Kegagalan usaha budidaya perikanan dapat disebabkan serangan ektoparasit. Untuk itu maka diperlukan penelitian Inventarisasi dan Prevalensi Ektoparasit pada Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) di UPT BPBAT Pandak, Kabupaten Banyumas.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dengan pengambilan sampel ikan yang dilakukan secara acak (random sampling) sebanayak 10% dari jumlah populasi ikan yang ada dikolam budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parasit yang menyerang benih ikan nila yaitu Trichodina sp, Dactylogyrus sp, dan, Gyrodactylus. Ektoparasit yang memiliki nilai prevalensi tertinggi adalah Trichodina sp mencapai 42% dan prevalensi terendahnya adalah Dactylogyrus sp yaitu 14%
Kata Kunci : Ektoparasit, Ikan Nila (Oreochromis niloticus), Prevalensi, Intensitas

ABSTRACT

Rosanti Diah Safitri. NPM 3220600022. Inventory and Prevalence of Ectoparasites in Nila Fish (Oreochromis niloticus) at UPT BPBAT Pandak , Banyumas. (Supervisor Sutaman and Ninik Umi Hartanti)
The failure of aquaculture business can be caused by ectoparasite attack. For this reason, it is necessary to research the Inventory and Prevalence of Ectoparasites in Nila Fish (Oreochromis niloticus) at UPT BPBAT Pandak , Banyumas. The method used in this research is observation, with random sampling of fish as much as 10% of the total fish population in the aquaculture pond. The results showed that the parasites that attack nila fish seeds are: Trichodina sp, Dactylogyrus sp, and Gyrodactylus sp. The ectoparasites with the highest prevalence values ​​were Trichodina spreached 42 % and the lowest prevalence of parasites Dactylogyrus sp by 14% each.

Keywords: Ectoparasites, Nila (Oreochromis niloticus), Prevalence, Intensity
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

  Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Ikan nila sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena rasa daging yang enak dan memiliki daging yang tebal serta kandungan gizi daging ikan nila yang tinggi. Menurut Rahmi (2012), ikan nila merupakan salah satu komoditas ekspor unggulan yang jumlah permintaannya semakin meningkat. Permintaan yang semakin meningkat tersebut terbukti dengan meningkatnya jumlah produksi ikan nila dari tahun ke tahun terus meningkat. Berdasarkan data FAO (2020), menunjukkan bahwa pada tahun 2018 produksi ikan Nila mencapai 1,12 juta ton atau setara dengan 31, 91% dari total produksi perikanan budidaya ikan air tawar Indonesia. Selain itu juga Ikan Nila merupakan salah satu produk perikanan yang diperdagangkan di pasar internasional termasuk produk utama ekspor perikanan Indonesia. 

Peningkatan permintaan pasar terhadap ikan nila akhirnya mendorong para pelaku kegiatan budidaya di Indonesia khususnya kabupaten Banyumas untuk meningkatkan kegiatan budidaya ikan nila. Budidaya ikan nila memiliki prospek yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan dan dapat menjadi tumpuan dalam pencapaian target produksi budidaya perikanan air tawar nasional.

 Parasit merupakan salah satu penyebab adanya penyakit pada ikan, parasit sendiri didenifisikan sebagai organisme yang hidup pada tubuh organisme lain dan umumnya menimbulkan efek negatif pada inang. Berdasarkan tempat hidupnya, parasit dibedakan menjadi dua, yaitu endoparasit dan ektoparasit (Lianda ,2015). Keberadaan parasit dapat menyebabkan efek mematikan pada populasi inang dan konsekuensinya dapat menyebabkan kerugian besar bagi industri perikanan. Kualitas air sangat berpengaruh besar terhadap kelangsungan hidup dan kesehatan organisme di suatu perairan. Lokasi kolam pemeliharaan ikan nila di Tambak BPBAT Pandak ini masih sangat dekat dengan pemukiman warga. Buangan limbah dari aktivitas warga, secara langsung mengalir ke perairan kolam. Hal ini tentu mempengaruhi perubahan pada kualitas air dan kesehatan ikan yang ada di dalamnya.

Tingginya kematian pada ikan nila (Oreochromis niloticus) akibat dari serangan parasite sangat menganggu produksi dari ikan nila. Parasit yang menyerang ikan nila dapat menyebabkan kerugian bagi pembudidaya ikan itu sendiri. Hal tersebut sangat merugikan bagi pembudidaya ikan nila. Sampai saat ini di Indonesia belum ad acara yang tepat untuk menangkal serangan penyakit akibat parasite, oleh karena itu perlu adanya identifikasi parasite yang menyerang pada ikan nila. Penelitian ini dilakukan di laboratorium POSIKANDU (Pos Ikan Terpadu) di BPBAT PANDAK, Kabupaten Banyumas. 
1.2 Permasalahan

1.2.1 Identifikasi Permasalahan



Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan Tilapia yang berasal dari Sungai Nil Afrika dan mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1969, 1990 dan 1994 dari negara Taiwan, Thailand dan Filipina (Arifin, 2016). Ikan nila masuk ke dalam jenis ikan yang dapat dijadikan usaha karena memiliki nilai jual yang cukup menjanjikan dan peminat yang cukup tinggi baik di semua kalangan. Hal ini dikarenakan harganya yang relatif terjangkau dan juga mudah ditemukan di berbagai daerah di Indonesia (Salsabila dan Suprapto, 2018). Ikan nila merupakan salah satu biota air tawar yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan termasuk ke dalam komoditas utama yang berkontribusi untuk meningkatkan peningkatan produksi perikanan budidaya di Indonesia. Peningkatan permintaan pasar terhadap ikan nila akhirnya mendorong para pelaku kegiatan budidaya di Indonesia untuk meningkatkan kegiatan budida ikan nila.(Wardani et al, 2021)
Sistem budidaya baik air tawar maupun air laut dimana ikan berada pada lingkungan yang kepadatan terbatas, parasit sering kali menjadi patogen karena menyebar dengan cepat serta berpindah-pindah diantara ikan-ikan (Sekar Mentari Putri et al, 2016). Sistem budidaya akan menimbulkan tingkat kerentanan dan kematian ikan yang tidak terkontrol, jika dibiarkan akan berujung pada kerugian ekonomi bagi petani ikan. Infeksi yang menyebar dapat disebabkan oleh kerentanan ikan yang dipengaruhi kondisi lingkungan yang buruk.
1.2.2 Rumusan Masalah
Parasit merupakan salah satu penyebab adanya  penyakit pada ikan, parasit sendiri didenifisikan sebagai organisme yang hidup pada tubuh organisme lain dan umumnya menimbulkan efek negatif pada inang (Kurnia et al, 2019). Ektoparasit merupakan parasit yang hidup di luar tubuh inang yang memiliki hubungan dengan faktor lingkungan luar (Mulyana et al, 2015). Ektoparasit merupakan salah satu agen penyakit yang sangat berbahaya bagi kehidupan organisme air seperti ikan, serta keberadaanya dalam skala yang besar dapat merugikan pembudidaya ikan. Untuk memahami dan mengetahui potensi serangan ektoparasit, maka perlu dilakukan penelitian yang mendalam mengenai ektoparasit ini yaitu :

a. Bagaimanakah hasil inventarisasi ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila (Oreochromis niloticus) di BPBAT Pandak, Banyumas ?

b. Berapakah nilai prevalensi ektoparasit pada ikan nila (Oreochromis niloticus) di BPBAT Pandak, Banyumas ?
1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari terjadinya penyimpangan ataupun pelebaran pokok permasalahan supaya penelitian bisa lebih terarah serta memudahkan pembahasan tujuan penelitian sehingga akan tercapai. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah inventariasi dan pevalensi ektoparasit pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 
1.4 Pendekatan Pemecahan Permasalahan

Skema pendekatan permasalahan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1.1 Skema Pendekatan Masalah
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menginventarisasi ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 
2. Mengetahui nilai prevalensi ektoparasit yang menginfeksi pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi :
1.6.1 Akademisi 
Dapat memberikan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan sebagai referensi tentang penyakit ikan khususnya serangan ektoparasit melalui inventarisasi dan tingkat prevalensi pada ikan nila (Oreochromis niloticus).

1.6.2 Praktisi 

Dapat memberikan informasi kepada pembudidaya terkait pentingnya mengantisipasi perkembangan ektoparasit yang menyerang ikan air tawar, khususnya ikan nila (Oreochromis niloticus) sehingga dapat mencegah kerugian dalam usaha budidaya yang dilakukan karena serangan ektoparasit ini. 
1.6.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah bahwa pada ikan nila di BPBAT Pandak Banyumas memiliki preferensi, inventarisasi, dan prevalensi yang berbeda dari serangan ektoparasit.  
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Ikan Nila (Orechromis niloticus) 

Ikan nila merupakan komoditas penting di dunia karena rasa yang diminati banyak kalangan, harga terjangkau dan cara budidaya yang mudah karena memiliki toleransi habitat hidup yang luas. 

Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut Rukmana (1997) adalah sebagai berikut:  
Kingdom

: Animalia

Phylum 

: Chordata
Subphylum 

: Vertebrata 
Class


: Pisces
Subclass 

: Acanthopterigii
Ordo 


: Percomorphi
Subordo 

: Percaide
Familiy 

: Cichilda
Genus


: Oreochromis 
Species

: Oreochromis niloticus 



Gambar 2. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
2.2  Morfologi Ikan Nila 
Morfologi ikan nila menurut Amri dan Khairuman (2007) yaitu lebar badan ikan nila umumnya sepertiga dari panjang badannya. Bentuk tubuhnya memanjang dan ramping, sisik ikan nila relatif besar, matanya menonjol dan besar dengan tepi berwarna putih. Ikan nila mempunyai lima buah sirip yang berada di punggung, dada, perut, anus, dan ekor. Pada sirip dubur (anal fin) memiliki 3 jari-jari keras dan 9-11 jari-jari sirip lemah. Sirip ekornya (caudal fin) memiliki 2 jarijari lemah mengeras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Sirip punggung (dorsal fin) memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Sementara sirip dadanya (pectoral fin) memiliki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Sirip perut (ventral fin) memilki 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Ikan nila memiliki sisik cycloid yang menutupi seluruh tubuhnya. Nila jantan mempunyai bentuk tubuh membulat dan agak pendek dibandingkan dengan nila betina. Warna ikan nila jantan umumnya lebih cerah dibandingkan dengan betina. 
2.3 Habitat dan Siklus Hidup Ikan Nila  
Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya sehingga bisa dipelihara di dataran rendah yang berair payau hingga di dataran tinggi yang berair tawar. Habitat hidup ikan nila cukup beragam, mulai dari sungai, Danau, waduk, rawa, sawah, kolam, hingga tambak. Ikan nila dapat tumbuh secara normal pada kisaran suhu 14-38°C dan dapat memijah secara alami pada suhu 22- 37°C. Untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan, suhu optimum bagi ikan nila adalah 25-30°C. Pertumbuhan ikan nila biasanya akan terganggu jika suhu habitatnya lebih rendah dari 14°C atau pada suhu tinggi 38°C. Ikan nila akan mengalami kematian pada suhu 6°C atau 42°C (Amri dan Khairuman, 2013). 
Faktor lain yang bisa memengaruhi kehidupan ikan nila adalah salinitas atau kadar garam disuatu perairan. Ikan nila bisa tumbuh dan berkembang biak pada kisaran salinitas 0-29% (per mil) (Amri dan Khairuman, 2013). Pertumbuhan harian terbaik (tertinggi) ikan nila adalah salinitas 20 ppt (Aliyas et al., 2016).Jika kadar garamnya 29- 35%o, ikan nila bisa tumbuh, tetapi tidak bisa berproduksi. Ikan nila yang masih kecil atau benih biasanya lebih cepat menyesuaikan diri dengan kenaikan salinitas dibandingkan dengan ikan nila yang berukuran besar. Ikan nila yang masih berukuran kecil pada umumnya lebih tahan terhadap perubahan lingkungan, dibandingkan dengan ikan nila yang berukuran besar (Amri dan Khairuman, 2003).
Proses pemijahan ikan nila berlangsung sangat cepat. Dalam waktu 50-60 detik, ikan nila mampu menghasilkan 20-40 butir telur yang telah dibuahi. Pemijahan itu terjadi beberapa kali dengan pasangan yang sama atau berbeda hingga membutuhkan waktu 20-60 menit. Telur ikan nila berdiameter 2,8 mm, berwarna abu-abu, kadang-kadang berwarma kuning, tidak lengket, dan tenggelam di dasar perairan. Telur-telur yang telah dibuahi, dierami di dalam mulut induk betina kemudian menetas setelah 4-5 hari. Telur yang sudah menetas disebut larva. Larva panjang 4-5 mm. Larva yang baru menetas diasuh oleh induk betina hingga mencapai umur 11 hari dan berukuran 8 mm. Benih yang sudah tidak diasuh lagi oleh induknya akan berenang secara bergerombol di bagian perairan yang dangkal atau di pinggir kolam (Amri dan Khairuman, 2013).

2.4 Pakan Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

Larva ikan nila bersifat pemakan daging (karnivora). namun pada saat gurami dewasa berubah menjadi ikan pemakan segala (omnivora) yang lebih cenderung pemakan tumbuhan. Ikan nila saat larva terutama setelah telur menetas lebih menyukai jasad renik karena menyesuaikan dengan bukaan mulutnya seperti kutu air, cholera, rotifer, dan artemia. Ikan nila stadia benih lebih menyukai cacing sutera (Tubifex sp) serta dilanjutkan tumbuh-tumbuhan seperti daun alas/sente, ketela pohon, kangkung, dan daun pepaya pada saat sudah besar. Pakan diberikan yang sesuai dengan kebutuhan serta dilakukan sampling untuk mengetahui berat ikan (Risky et al, 2011).

Pakan alami merupakan pakan tahapan awal saat benih ikan gurami. Salah satu pakan alami yang tidak susah dicari serta umum dipakai seperti artemia, moina, dan cacing sutera. Pakan alami juga bisa ditambahkan menjadi makanan ekstra atau pengganti sebagai pakan buatan. 

2.5 Sistem Kekebalan pada Ikan

Secara fisiologis, ikan mempunyai sistem imun untuk mengantisipasiinfeksi mikroorganisme. yakni pertahanan tubuh yang bersifat tidak spesifik sertaperadangan. Jaringan yang termasuk seperti kulit, sisik, dan lendir. Imunoglobulinmerupakan antibodi yang bisa menghancurkan patogen yang menginfeksi tubuh. Mukus ikan terdapat imunoglobulin (IgM) yang dapat memperlambat proses koloniasi mikroorganisme di kulit, insang, dan mukosa. Sisik dan kulit berperan sebagai pengendali osmolaritas tubuh dan melindungi ikan dari luka fisik yangdisebabkan dari serangan ektoparasit (Yuli et al, 2017). Mukus dapat menghambat kolonisasi mikroorganisme yang terdapat pada kulit, insang dan mukosa (Pujiastuti, 2015). Sehingga parasit yang menyerang ikan air tawar dapat di cegah karena ikan memiliki sistem kekebalan tubuh yang kompleks.
2.6 Kualitas Air
Air merupakan media hidup untuk ikan yang didalamnya mengandungerbagai macam bahan kimia, yang terlarut maupun dalam bentuk partikel. Jika air yang digunakan dalam kegiatan budidaya mempunyai kualitas yg buruk, maka ikan beresiko terserang penyakit. Kualitas air menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam budidaya ikan, apabila tidak memenuhi persyaratan maka air tersebut bisa menjadi sumber penyakit yang berbahaya bagi kultivan yang dibudidaya. Hama yang menyerang diantisipasi serta ditanggulangi dengan menggunakan sumber air, seperti mata air pegunungan, sumur air tanah, atau air hujan yang sesuai standar. Kualitas air dalam pemeliharaan larva atau benih gurami harus memenuhi beberapa persyaratan karena air yang kualitasnya jelek dapat menyebabkan ikan cepat terserang penyakit.

Kisaran optimal kualitas air untuk budidaya ikan nila yaitu suhu berkisar antara 20-30 °C. Nilai pH pemeliharaan benih ikan nila berkisar daripH 6-8. Nilai oksigen terlarut berkisar antara 3 mg/l. Nilai amonia (NH3) selama pemeliharaan benih ikan nila maksimal berkisar antara 0,16 mg/l (Wibawaet et al, 2018)

2.7 Inventarisasi dan Prevalensi 
Hasil inventarisasi ektoparasit digunakan untuk perhitungan prevalensiserta intensitas. Analisis data identifikasi jenis parasit, intensitas, dominasi, dan prevalensi ektoparasit dijelaskan secara deskriptif (Sumino et al, 2016). Prevalensi adalah prosentase jumlah ikan yang terserang ektoparasit dibagi dengan jumlah sampel ikan yang diamati. Kelimpahan parasit merupakan jumlah parasit yang ditemukan pada ikan sampel (yang terinfeksi atau tidak). Sedangkan intensitas untuk mengetahui seberapa banyak ektoparasit tersebut menyerang (Pujiastuti, 2015). Nilai prevalensi digunakan untuk melihat tingkat penyerangan suatu parasit, sedangkan nilai intensitas menunjukan tingkat kelimpahan dari suatu parasit (Syukran et al, 2017).
2.8 Parasit
Parasit adalah organisme yang merugikan serta memanfaatkan organisme lain  untuk tempat berlindung maupun mendapatkan makanan. Serangan parasit akan terjadi apabila terjadi ketidakseimbangan antara inang, kondisi lingkungan,maupun organisme parasit. Jenis parasit ada dua yakni ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit merupakan parasit yang hidup luar (pada permukaan) tubuh inang. Penyebab adanya serangan ektoparasit karena buruknya kualitas air, padat tebar tinggi, dan kurang sesuai daya dukung lingkungan dengan kuantitas produksi dalam satu areal budidaya. Ektoparasit yang menyerang jenis ikan, pada umumnya dari kelompok Protozoa (genus Zoothamnium, Epistylis, Vorticella, dan Carchesium) serta kelompok Arthropoda (genus Octolasmis) (Bauw et al, 2016). bagian luar yang sering terinfeksi ektoparasit yakni sirip, insang dan kulit insang yang terinfeksi biasanya memiliki warna yang pucat dan produksi lendir yang berlebihan

Ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terkena serangan ektoparasit biasanya ditandai dengan beberapa gejala, bahwa ikan yang terserang parasite dapat menyebabkan tingkah laku atau warna tubuh yang abnormal, pergerakan yang lamban, serta iritasi pada kulit, nafsu makan menurun, hingga dapat menyebabkan kematian pada ikan yang dibudidaya (Islami et al, 2017). Salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan ektoparasit pada ikan nila antara lain kandungan partikel-partikel organik pada perairan media budidaya meninggi dan jumlah bakteri dalam perairan media budidaya yang semakin banyak. Lingkungan dengan kandungan bahan organik tinggi merupakan kondisi yang sangat disukai oleh parasit, disamping merupakan faktor pemicu tingginya jumlah bakteri dalam perairan yang melewati mekanisme dekomposisi. Hal tersebut secara bersama-sama akan menyebabkan prevalensi dan intensitas ektoparasit. meningkat karena terdapat sumber makanan yang cukup banyak bagi parasit. sehingga ikan tersebut terinfeksi semakin lama maka akan semakin menjalar ke seluruh tubuh akibatnya nafsu makan ikan kurang, daya tahan tubuh melemah serta kondisi badan ikan yang semakin kurus akan menyebabkan tingkat mortalitas yang tinggi pada ikan air tawar (Salam et al, 2017) dan terjadinya penurunan kondisi ikan. Keadaan ini bisa lebih parah jika ikan yang ditebar dengan padat penebaran tinggi sehingga sangat memungkinkan terjadinya infeksi akut oleh ektoparasit ini, seperti yang tersaji pada Tabel 2.1. 

Tsbel 2.1 Beberapa jenis ektoparasit yang sering menyerang ikan air tawar

	No
	Filum
	Spesies Parasit
	Inang

	1.
	Protozoa
	Trichodina sp
	Semua ikan air tawar

	
	
	Ichthyophylus mulfiriis
	Semua ikan air tawar

	
	
	Chilodonella sp
	Ikan air tawar

	
	
	Epistylis
	Ikan air laut dan air tawar

	
	
	Oodinium sp
	Ikan air tawar dan air laut, hewan dan tumbuhan

	
	
	Vorticella sp
	Ikan air tawar

	
	
	Tricodenella sp
	Ikan air tawar

	
	
	Tetrahimena sp
	Ikan laut dan ikan air tawar

	
	
	Ichhryhbodo necator sp
	-

	
	
	Piscinoodinium sp
	Ikan air tawar

	
	
	Myxobolus
	-

	
	
	Thelohmellus sp
	-

	
	
	Henneguya sp
	Ikan laut dan ikan air tawar

	
	
	Thellohamelus sp
	Ikan laut dan air tawar

	2.
	Trematoda
	Dactylogyrus sp
	Ikan laut dan air tawar

	
	
	Gyrodactylus sp
	Ikan air tawar

	
	
	Pseudodacty logurus sp
	Ikan air tawar

	3.
	Crustacea
	Argulus sp
	Ikan air tawar

	
	
	Lernae
 sp
	Ikan air tawar






Sumber : Pujiastuti (2015)
2.8.1 Jenis-jenis Ektoparasit pada Ikan Air Tawar 
a. Pseudodacty logyrus sp. 

Pseudodacty logyrus sp memiliki sederet benang kecil dengan jumlah 16 buah disepanjang garis tepinya dan benang di tengah-tengah yang berfungsi mengambil sari-sari makanan pada inang. Pseudodacty logyrus sp mempunyai dua tonjolan yang menyerupai kuping, dan tidak memiliki mata (Pujiastuti, 2015).

Klasifikasi Pseudodacty logyrus sp. menurut Kabata (1985) sebagai berikut: Kingdom 
: Animalia

Phylum
: Platyhelminthes

Class

: Monogenea

Ordo

: Dactylogyridea

Family

: Pseudodactylogyridae

Genus

: Pseudodacty logyrus
Spesies
 : Pseudodactylogyrus sp.
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Gambar 2.2 Pseudodacty logyrus sp




Sumber: Pujiastuti (2015)

2.8.2 Jenis-jenis Protozoa pada Ikan Air Tawar 

Protozoa adalah hewan uniseluler hidupnya berkoloni, diperkirakan terdapat 50.000 spesies protozoa yang sudah diidentifikasi. Habitat asli protozoa adalah air laut, payau, air tawar, daratan yang lembab serta pasir kering. Sebagian besar protozoa hidup bebas dan menjadi makanan organisme yang lebih besar. Beberapa spesies protozoa hidup seperti parasit, seperti parasit pada ikan, yaitu: Trichodina, Ichthyoptirim, dan Heneguya (Pujiastuti, 2015). menurut alat geraknya Protozoa dibedakan menjadi lima golongan yaitu: Sarcomastighopora, Sarcodina, Apicomplexa, Ciliophora, dan Myxozoa. Sarcomastighopora mencakup kelompok mastighopora yang menggunakan flagella sebagai alat geraknya serta meliputi semua protozoa yang memiliki lebih dari satu flagel pada tahap stadia dalam siklus hidupnya. Mastighopora sebagian besar hidup bebas, bisa ditemukan pada berbagai macam habitat tetapi banyak yang bersimbiosis (komensalisme, mutualisme dan parasitisme), dengan vertebrata serta avertebrata. Berikut ini merupakan berbagai macam Protozoa yang termasuk ke dalam ektoparasit:

a. Trichodina sp

Trichodina sp. merupakan jenis protozoa dari kelompok Ciliata yang memiliki bulu getar. Ciri khas dari Trichodina sp adalah mempunyai dentikel atau gigi kait yang terdapat di dalam permukaan tubuhnya, bentuknya bulat seperti cakram dan alat geraknya berupa silia pada bagian luar permukaan tubuhnya (Islami et al, 2017). Trichodina sp adalah parasit yang mudah untuk memisahkan diri menjadi dua bagian yang lebih kecil serta kemudian masing-masing bagian akan kembali memperbanyak diri. Trichodina sp merupakan salah satu ektoparasit yang menginfeksi bagian kulit dan insang, biasanya menginfeksi semua jenis ikan air tawar, jumlah Trichodina sp di air meningkat saat peralihan musim, yakni dari musim panas ke musim dingin. berkembang dengan cara membelah yang berlangsung pada tubuh inang, lebih mudah berenang secara bebas, dapat melepaskan diri dari inang serta bisa hidup lebih dari dua hari tanpa inang. Parasit ini memiliki ukuran + 50nm, berbentuk bundar dengan sisi lateral berbentuk lonceng, memiliki cincin dentikel sebagai alat penempel dan memiliki silia di sekeliling tubuhnya. Ikan yang terinfeksi akan mengalami iritasi pada kulit, produksi lendir berlebih, insang pucat, megap-megap sehingga ikan sering berada di permukaan air atau berada di pinggir kolam, nafsu makan ikan menurun, menunjukan gerakan ikan lemah, sirip ekor rusak dan berwarna kemerahan akibat pembuluh darah kapiler pada sirip pecah. Identifikasi parasite dilakukan dengan membuat preparat basah dari lendir dan insang ikan yang terinfeksi, diamati pada bawah mikroskop dengan pembesaran objektif 10x (Juwahir et al, 2016).

Klasifikasi Trichodina sp. menurut Kabata (1985) adalah:

Phylum : Protozoa

Class: Ciliata

Ordo: Petrichida

Famili : Trichodinidae

Genus : Trichodina
Spesies : Trichodina sp.
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Gambar 2.3 Trichodina sp




Sumber: Pujiastuti (2015)

c. Ichthyophyrius multifiliis sp.

Ichthyophthirius multifiliis parasit ini memiliki bentuk oval, diameter 50 um, silia seragam dan memiliki makronukleus berbentuk menyerupai tapal kuda yang transparan dan mikronukleus yang menempel pada makronukleus (Yuli et al, 2017). Ichthyopthyrius multifiliis adalah salah satu protozoa yang dapat mematikan benih ikan air tawar hingga 90%, tanda klinisnya berupa bintik putih pada bagian tubuh, sirip, dan insang. Infeksi yang berat menyebabkan pendarahan pada sirip, serta tubuhnya tertutup lendir. Protozoa ini akan meninggalkan inang yang sudah mati serta berkembangbiak dengan membentuk kista di substrat, sehingga berpotensi menginfeksi inang yang lain (Pujiastuti, 2015). Gejala klinis ikan yang terinfeksi bisa lebih hiperaktif dan berenang sambil menggesekkan tubuhnya di bebatuan atau dinding kolam media. Ikan yang terinfeksi Ichthyopthyrius multifiliis menyebabkan ikan menjadi lebih malas berenang, terdapat bintik-bintik putih pada permukaan kulit, insang, dan sirip (Fahmi et al, 2018).
Klasifikasi dari jenis parasit Ichthyophthirius multifiliis menurut Kabata (1985) adalah:

Phylum : Protozoa

Class : Ciliata

Ordo : Holotrichia

Famili : Ichthyophthidae

Genus : Ichthyophthirius
Spesies: Ichthyophthirius multifiliis.
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Gambar 2.4 Ichthyopthyrius multifiliis
Sumber : Pujiastuti (2015)

c. Chilodonella sp

Chilodonella sp berkembangbiak pada suhu 0,5-20 °C. pada kondisi yang kurang baik, bisa membentuk kista. Chilodonella sp tidak bisa hidup tanpa adanya inang dengan jangka waktu lebih dari 12-24 jam (Pujiastuti, 2015). Dapat menyebabkan penyakit Chilodonellosis. Ektoparasit ini menginfestasi kulit dan insang dari berbagai ikan air tawar dan ikan air payau, terutama benih ikan (Klinger et al, 2013).
Klasifikasi Chilodonella sp. Menurut Kabata (1985) adalah:

Phylum
 : Ciliophora

Class 

: Ciliatea

Ordo

 : Cyrtophorida

Famili

 : Chilododontidae

Genus

 : Chilodonella

Spesies 
 : Chilodonella sp.
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Gambar 2.5 Chilodonella sp
Sumber : Pujiastuti (2015)

d. Epistylis sp

Parasit ini dapat membentuk koloni yang besar dan mengakibatkan luka. Luka tersebut akan menjadi pintu masuk infeksi sekunder seperti bakteri serta dapat menghisap enzim proteolitik (Pujiastuti, 2015). Epistylis sp merupakan protozoa bertangkai dan bercabang. Dasar tangkai menempel di permukaan, kualitas air yang buruk dapat mendorong pertumbuhan ektoparasit Epistylis sp. Bagian anterior dari Epistylis sp. terdapat silia yang terletak dibagian mulut. Gejala klinis ikan yang terinfeksi Epistylis sp seperti infeksi jamur Saprolegnia. Menyerang bagian kulit, insang, serta sirip. 

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Epistylis sp adalah:

Phylum : Protozoa

Class : Ciliata

Ordo: Peritricha

Famili : Epistylidae

Genus : Epistylis

Spesies : Epistylis sp.
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Gambar 2.6 Epistylis sp

Sumber : Pujiastuti (2015)

e. Oodinium sp

Oodunium sp merupakan jenis flagelata yang masuk ketegori protozoa.

Oodunium sp akan menempel pada ikan yang menggunakan flagellum yang kemudian membentuk batang (kaki) menghisap yang masuk kedalam kulit serta selaput lendir pada insang ikan. Oodunium sp dapat melepaskan diri dari inangnyamserta dapat berenang bebas di air, kemudian Oodunium sp membelah menjadi lusinan sel baru yang siap mencari inang-inang yang baru (Manurung et al, 2016). Gejala klinis pada Oodinium sp tahapan lebih lanjut akan terlihat seperti memakai bedak atau bertaburan tepung yang disebut velvet. Pada tahapan selanjutnya, potongan sisik atau kulit dari ikan dapat terkelupas, pada mata akan terlihat adanya selaput dan akan menyerang bagian kulit serta sirip.

Klasifikasi Oodinium sp menurut Kabata (1985) adalah:

Phylum : Protozoa

Class : Flagellata

Ordo : Dirofirida

Genus : Oodinium

Spesies : Oodinium sp.
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Gambar 2.7 Oodinium sp
Sumber : Pujiastuti (2015)

f. Vorticella sp
Vorticella sp adalah organisme perairan yang umumnya hidup di perairan tawar seperti kolam, sungai yang terdapat protista yang berlimpah. Parasit ini bergerak menggunakan tangkai berbentuk silia, tangkai ini untuk menancapkan tubuhnya ke inang tetapi jika sumber makanan yang terdapat disekitarnya berkurang atau habis maka parasit ini mencari tempat baru. Vorticella sp merupakan protozoa dari filum Ciliophora. Vorticella sp memiliki tubuh seperti lonceng dengan tangkai panjang yang melekat pada substrat serta silianya hanya terdapat di sekitar mulut. Parasit ini memiliki pengait sebagai alat untuk menempelkan tubuhnya ke inang sehingga dapat mengakibatkan kerusakan pada kulit inang yang dihinggapi Vorticella sp tersebut (Khotimah et al, 2018).

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Vorticella sp sebagai berikut:

Phylum : Protozoa

Class : Ciliata

Ordo : Peritricha

Famili : Vorticellidae

Genus : Vorticella

Spesies : Vorticella sp.
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Gambar 2.8 Vorticella sp
Sumber : Pujiastuti (2015)

2.8.3 Jenis-Jenis Trematoda (Monogenea) pada Ikan Air Tawar

a. Dactylogyrus sp

Dactylogyrus sp adalah parasit yang terdapat pada ikan air tawar dan ikan laut. Hidup pada insang, tergolong monogenea memiliki kaki. Parasit yang matang serta melekat pada insang dan bertelur disana. Dactylogyrus sp berbentuk pipih pada bagian anterior terdapat pharynx pada bagian posterior terdapat disk (lempengan) yang terdapat beberapa jangkar pada bagian tengah dan 14 pada bagian parasit (Manurung et al, 2016). Intensitas perkembangan dan infeksi memuncak saat musim panas. Telur pada umumnya terdapat operkulum serta filamen disalah satu ujungnya yang berfungsi dalam melekatkan telur pada hospes atau inang lain. Larva (oncomiridium) mempunyai silia dan mata lebih dari satu.

Menurut Kabata (1985) klasifikasi Dactylogyrus sp adalah sebagai berikut:

Phylum : Vermes

Class: Monogenca

Ordo : Dactylogyridea

Famili : Dactylogyridae

Genus : Dactylogyrus

Spesies : Dactylogyrus sp.
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Gambar 2.9 Dactylogyrus sp

Sumber : Pujiastuti (2015)

b. Gyrodactylus sp

Parasit ini merupakan organisme yang menyerang tubuh ikan bagian luar. Gyrodactylus sp menginfeksi tubuh dan sirip ikan Gyrodactylus sp memiliki bentuk tubuh kecil, memanjang, transparan, tanpa titik mata dan pada bagian anteriornya memiliki dua tonjolan. Di bagian posteriornya memiliki sepasang jangkar yang dihubungkan oleh sebuah plat. Terdapat 16 jangkar kecil di sisi piringan (opisthaptor). Saat stadia dewasa di dalam uterusnya terdapat embrio yang diketahui dengan adanya jangkar pada bagian depan serta belakang. Pada gilirannya embrio akan berisi embrio generasi berikutnya (Manurung et al, 2016).

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Gyrodactylus sp adalah sebagai berikut:

Phylum : Vermes

Class : Trematoda

Ordo : Monogenea

Famili : Gyrodactylidae

Genus : Gyrodactylus

Spesies : Gyrodactylus sp.
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Gambar 2.10 Gyrodactylus sp
Sumber : Pujiastuti (2015)

2.8.4 Jenis-Jenis Crustacea pada Ikan Air Tawar

a. Argulus sp

Argulus sp merupakan ektoparasit pada ikan yang menyebabkan argulosis. Argulus sp pada ikan yakni beberapa sisik tubuh terlepas, terdapat titik-titik merah di kulit, insang berwama kehitam-hitaman dan muncul lendir (mukus) yang berlebih pada sirip (Manurung et al, 2016). Pertahanan yang pertama ikan terhadap serangan penyakit berada di permukaan kulit, yakni mukus, jaringan epitelia, serta insang. Mukus melapisi permukaan integumen ikan, termasuk kulit, dan insang. Pada saat terjadi infeksi atau iritasi fisik dan kimiawi, sekresi mukus meningkat.

Menurut Kabata (1985), klasifikasi Argulus sp. adalah sebagai berikut:

Phylum : Arthropoda

Class : Crustacea

Ordo : Copepoda

Famili : Argulideal

Genus : Argulus
Spesies : Argulus sp.
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Gambar 2.11 Argulus sp

Sumber : Pujiastuti (2015)

b. Lernaea sp
Lernaea sp merupakan salah satu ektoparasit yang tergolong ke dalam phylum Arthopoda. Ikan yang diserang Lernaea bisa berenang kepermukaan kolam sambil menggosokkan diri pada pematang kolam maupun benda-benda keras disekitar kolam ikan. Hal ini bisa mengakibatkan pertumbuhan ikan terhambat bahkan dapat terjadi kematian, sehingga menyebabkan penurunan produksi dan kualitas ikan (Kriswijayanti et al, 2019).. Secara morfologi Lernaea sp yang ditemukan memiliki ciri-ciri yaitu berbentuk seperti cacing yang menancap pada permukaan tubuh ikan, tubuh Lernaea sp yang ditemukan tidak memiliki segmen, memiliki kantung telur berwarna hijau dibagian posterior tubuh. Jika Lernaea sp diambil dari tubuh ikan, pada bagian holdfast ada empat buah tanduk, dimana dua bagian tanduk lebih panjang dibandingkan dua bagian tanduk lainnya. Parasit Lernaea sp sepintas hampir mirip seperti sebuah jarum yang menancap pada tubuh ikan, sehingga sering disebut kutu jarum.

Klasifikasi Lernaea sp menurut Kabata (1985) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Classi : Crustacea

Order : Copepoda

Suborder : Cyclopodia

Family : Lernaeidae

Genus : Lernaea

Species : Lernaea cyprinacea
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Gambar 2.12 Lernaea cyprinacea
Sumber : Pujiastuti (2015)
BAB III

MATERI DAN METODE
3.1
Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Waktu Penelitian


Penelitian dilaksanakan pada bulan November-Desember 2021 di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar Unit Kerja Pandak, Kabupaten Banyumas.



3.1.2 Lokasi Penelitian 


Lokasi penelitian pengambilan sampel berasal dari kolam pembenihan ikan Nila (Oreochromis niloticus) di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Unit Kerja Pandak, Kabupaten Banyumas.  Pemeriksaan inventarisasi ektoparasit pada ikan Nila (Oreochromis niloticus) dilakukan di POSIKANDU (Pos Ikan Terpadu) di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Unit Kerja Pandak, Banyumas.
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Gambar 3.1 UPT BPBAT Banyumas 



Sumber: http://images.app.goo.gl/Khqs2hXBqHkwRNcG6
3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat-Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan untuk penelitian pemeriksaan ektoparasit pada ikan Nila adalah mikroskop, object glass, cover glass, alat bedah, nampan, buku identifikasi parasit, dan alat dokumentasi, timbangan digital, penggaris ember, seser, tissue, pipet, pinset dan alat tulis.  

3.2.2 Bahan-bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pemeriksaan ektoparasit adalah sampel ikan Nila (Oreochromis niloticus) di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Unit Kerja Pandak, Banyumas. 
3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode metode praktik secara langsung serta melakukan pengamatan di Laboratorium untuk memperoleh data-data atau keterangan yang actual. Metode pengambilan sampel ikan dilakukan secara acak (random sampling) dari kolam penampungan ukuran benih 5-7cm yang ada di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar (BPBAT) kemudian dipelihara di kolam pendederan.  Pengambilan sampel yang diambil sebanyak 10% dari populasi. Bahwa untuk penelitian deskriptif, sampel yang diambil 10% dari populasi (Bernideta et al., 2014), jadi sampel yang diambil 10% ekor secara acak dari jumlah keseluruhan yang sudah mewakili populasinya. Metode pemeriksaan sampel ikan dilakukan dengan menggunakan prosedur pemeriksaan parasite ikan nila di POSIKANDU (Pos Ikan Terpadu). Pengukuran kualitas air dilakukan dengan mengukur langsung di lokasi penelitian , parameter yang diukur antara lain suhu, pH, Oksigen terlaru (DO). Selain itu untuk mendapatkan data dilakukan tanya jawab antara pegawai dan pembimbing lapangan termasuk data dari instansi terkait, serta ditambahkan melalui studi pustaka dari buku-buku, jurnal, dan literature lainnya.
3.4 Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dimulai dari persiapan alat yaitu persiapan alat dilakukan sterilisasi. Pengambilan sampel diambil dari 3 kolam pembenihan ikan nila (Oreochromis niloticus)  di BPBAT Unit Kerja Pandak, Banyumas. Kemudian, sebelum melakukan inventarisasi ektoparasit maka terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan secara morfologis meliputi identifikasi fisik dan gejala klinis, pengukuran panjang dan berat tubuh ikan dari sampel. Kemudian dilakukan pemeriksaan ektoparasit  secara mikroskopis di laboratorium POSIKANDU (Pos Ikan Terpadu), sebelum dibedah dan diidentifikasi dilakukan pembiusan pada sampel ikan nila dengan cara merendam dalam air bersuhu dingin (sekitar 10℃) dana tau matikan ikan dengan cara menusuk bagian medulla oblongata yang terletak pada bagian dorsal berupa lekukan berbentuk segitiga. Pemeriksaan ektoparasit secara mikroskopis diawali dengan pengerokkan lender pada permukaan tubuh ikan, pengamatan pada sirip ikan dan pengamatan pada insang ikan dilakukan dibawah mikroskop  menggunakan perbesaran 10x1000. Hasil pengamatan tersebut digunakan untuk inventarisasi dan prevalensi yang kemudian dilakukan analisis penelitian.  
3.5 Pengambilan Sampel


Pengambilan sampel penelitian pada lokasi kolam penampungan Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak (random sampling) dari kolam yang sudah ditentukan dengan sampel yang diambil 10% dari jumlah keeluruhan yang sudah mewakili populasinya. Random sampling merupakan teknik untuk mendapatkan sampel secara langsung pada unit sampling. Maka setiap unit sampling adalah unsur terpencil dalam memperoleh peluang yang sama untuk menjadi populasinya. Cara tersebut untuk menentukan populasi yang dianggap sama. Sampel ikan yang diambil yaitu bagian organ untuk diidentifikasi ektoparasit, seperti insang,permukaan tubuh dan sirip 
3.6 Pengecekan Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor keberhasilan dalam budidaya ikan, dan seringkali menjadi penyebab penyebab penyakit. Kualitas air yang terkontrol akan sangat bagus untuk perkembangan  kelulusahidupan ikan. Sampel ikan pada kolam penampungan, dilakukan pengecekan kualias air di lokasi ke 1 dan lokasi ke 2. Parameter yang diukur antara lain yaitu suhu, DO, dan Ph serta kualitas air yang diukur di Laboratorium yakni Nitrit (NO3) dan Amonia (NH3). 

3.7 Pemeriksaan Laboratorium 

Pemeriksaan laboratorium ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai ektoparasit yang ada pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus). Prosedur kerja yang dilakukan pada pemeriksaan ektoparasit pada ikan nila sebagai berikut : 

3.7.1Persiapan Alat: 
Perisapan alat yang dilaksanakan yaitu :
a) Bersihkan meja kerja, dan nampan bedah dengan ethanol 70%

b) Letakkan ikan pada nampan bedah

c) Ukur panjang dan berat ikan 

d) Bius ikan dengan cara merendam dalam air bersuhu dingin (sekitar 10℃) dana tau matikan ikan dengan cara menusuk bagian medulla oblongata yang terletak pada bagian dorsal berupa lekukan berbentuk segitiga. 
3.7.2Inventarisasi Ektoparasit 



Inventarisasi ini bertujuan untuk mengetahui jenis, intensitas serta dominasi, serangan ektoparasit pada bagian tubuh eksternal ikan nila (Orechromis niloticus) yaitu permukaan tubuh, insang dan sirip. Prosedur pemeriksaan ektoparasit dilakukan menurut (Simbolon et al, 2017) :
a) Lakukan pengorekan lender (mucus) pada permukaan tubuh kemudian diletakkan diatas object glass

b) Gunting bagian sirip ikan mas kemudian diletakkan diatas object glass 

c) Gunting penutup insang kanan dan penutup insang kiri hingga insang terlihat 

d) Diambil 2 lembar insang kanan atau insang kiri secara melintang dengan menggunakan pinset 

e) Letakkan lembar insang pada object glass kemudian tetesi dengan aquades 

f) Tutup dengan cover glass 

g) Preparat diamati di bawah mikroskop dari pembesaran sedang 40x untuk mengetahui keberadaan parasite

h) Pemeriksaan parasit dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan 

i) Catat hasil pemeriksaan dan hitung jumlah parasit yang ditemukan. 

3.8 Perhitungan Prevalensi Ektoparasit

Perhitungan prevalensi ektoparasit dilakukan untuk melihat berapa presentasi parasit yang menyerang ikan . Perhitungan prevalensi dihitung menggunakan rumus Kabata (1985) dalam Maulana et al (2017).

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 (%) = [image: image19.png]Jumlah ikan yang terserang penyakit
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Tabel 3.1 Perhitungan Prevalensi Ektoparasit

	No
	Prevalensi
	Kategori
	Keterangan

	1.
	100-99%
	Selalu
	Infeksi sangat parah

	2.
	98-90%
	Hampir selalu
	Infeksi parah

	3.
	89-70%
	Biasanya
	Infeksi sedang

	4.
	69-50%
	Sangat sering
	Infeksi sangat sering

	5.
	49-30%
	Umumnya
	Infeksi biasa

	6.
	29-10%
	Sering
	Infeksi sering

	7.
	9-1%
	Kadang
	Infeksi kadang

	8.
	<1-0%
	Kadang
	Infeksi jarang

	9.
	<0.1-0.1%
	Sangat Jarang
	Infeksi sangat jarang

	10.
	<0.01 %
	Hampir tidak pernah
	Infeksi tidak pernah






(sumber : Williams dan Wiliiams, 1996)
3.9 Indeks Dominasi 

Data tingkat dominasi ektoparasit dapat dihitung dengan rumus Odum (1971) sebagai berikut: :
Dominasi  = [image: image22.png]Jumlah tiap-tip spesies parasit yang ditemukant

x 100
Jumlah seluruh spesies parasit yang ditemukan %




Keterangan :
Kisaran nilai indeks dominasi untuk ikan adalah : 
0,00 < D < 0,30
=  dominasi rendah
0,30 < D < 0,60 
= dominasi sedang
0,60 < D < 1,00 
= dominasi tinggi

3.10
Analisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif, data hasil penelitian akan disajikan

dalam bentuk gambar dan tabel, data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif

(Steel, 1993). Berdasarkan hasil pengamatan jenis dan jumlah parasit, kemudian

dianalisis secara deskriptif untuk dihitung prevalensi parasit dengan rumus

(Kabata, 1985), sebagai berikut :

Prevalensi   = [image: image24.png]Jumlah ikan yang terserang penyakit
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Intensitas  = [image: image26.png]Jumlah ektoparasit A yang menginfeksi

Jumlah ikan sampel yang terserang ektoparasit A




Dominasi  = [image: image28.png]Jumlah satu jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel
Jumlah total ektoparasit yang menginfeksi ikan sampel A
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